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“Fokus Pada Pertumbuhan Yang Berkelanjutan, PP Presisi Berhasil  
Meningkatkan Profit & Menjaga Tingkat Profitabilitas” 

 
 
Ikhtisar : 

 Pendapatan Bersih meningkat 11,4% YoY dari Rp2,0 triliun (9M18) menjadi Rp2,2 triliun 

(9M19) 

 Laba Usaha meningkat 23,7% YoY dari Rp393,4 miliar menjadi Rp486,5 miliar 

 Laba Bersih Yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk meningkat 6,0% 

YoY dari Rp189,7 miliar menjadi Rp201,1 miliar 

 EBITDA meningkat 35,7% YoY dari Rp579,3 miliar menjadi Rp786,1 miliar 

 

PP Presisi (“PPRE”) membukukan peningkatan signifikan Laba Usaha sebesar 23,7% YoY 

dari Rp393,4 miliar (9M18) menjadi Rp486,5 miliar (9M19) seiring dengan peningkatan Laba 

Kotor sebesar 22,0% YoY dari Rp441,0 miliar menjadi Rp538,0 miliar.   

 

Peningkatan Laba Kotor ini sebagai akibat dari peningkatan Pendapatan Bersih sebesar 

11,4% YoY dari Rp2,0 triliun menjadi Rp2,2 triliun.  Pendapatan sektor konstruksi masih 

memegang peranan utama, menyumbang sebesar 87,4% dan sisanya sebesar 12,6% 

merupakan pendapatan dari sektor non konstruksi yaitu sewa alat berat dan jasa 

pertambangan.   

 

Pendapatan sektor konstruksi meningkat 13,3% dari Rp1,7 triliun menjadi Rp1,9 triliun, 

sebagian besar berasal dari penyelesaian dan progress proyek- proyek infrastruktur strategis 

nasional seperti 3rd runway Bandara International Soetta, Bandara International Kulon Progo-

Yogyakarta, overlay Bandara International Minangkabau, proyek pengembangan Bandara 

Syamsudin Noor-Banjarmasin, jalan tol Pandaan-Malang, jalan tol Manado-Bitung, jalan tol 

Serang-Panimbang, jalan akses PLTA Cisokan, jalan trans Selatan Jawa Lot 9 : 

Balekambang-Kedungsalam, Malang, bendungan Way Sekampung, bendungan Leuwi Keris, 

proyek Pollux Batam, serta proyek erector PLTD Senayan & PLTMG Bangkanai. 

 

Sedangkan Harga Pokok Pendapatan meningkat sebesar 8,4% YoY dari Rp1,6 triliun menjadi 

Rp1,7 triliun yang sebagian besar merupakan bahan/material konstruksi (42,4%) yang 

mengalami peningkatan 2,2% dari Rp698,2 miliar menjadi Rp713,6 miliar. 

 

Peningkatan Laba Usaha tersebut memacu peningkatan EBITDA sebesar 35,7% YoY dari 

Rp579,3 miliar menjadi Rp786,1 miliar.  
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Sedangkan Laba Bersih Yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk meningkat 

6,0% YoY dari Rp189,7 miliar menjadi Rp201,1 miliar. 

  

“Selain fokus pada pertumbuhan yang berkelanjutan, Perseroan juga menjaga tingkat 

profitabilitas Perseroan agar stabil atau bahkan mengalami peningkatan : Margin Usaha 

meningkat dari 19,7% menjadi 21,9% dan Margin EBITDA meningkat dari 29,1% menjadi 

35,4% seiring dengan pengimplementasian teknologi informasi antara lain : SAP & Internet of 

Things – IoT serta praktik business excellence yang terbukti dapat meningkatkan operasional 

Perseroan”, ujar Iswanto Amperawan, Direktur Utama PP Presisi. 

 

Dari sisi neraca, PPRE mencatatkan peningkatan Total Aset sebesar 9,4% dari Rp6,3 triliun 

(31 Desember 2018) menjadi Rp6,8 triliun (30 September 2019) yang terdiri atas peningkatan 

Aset Lancar sebesar 13,7% dari Rp3,1 triliun menjadi Rp3,5 triliun; serta peningkatan Aset 

Tetap sebesar 5,5% dari Rp2,9 triliun menjadi Rp3,1 triliun seiring dengan realisasi capex 

sebesar Rp551,7 miliar.  

Total Liabilitas meningkat sebesar 13,0% dari Rp3,4 triliun (31 Desember 2018) menjadi 

Rp3,9 triliun (30 September 2019) yang sebagian besar berasal dari peningkatan Debt 

sebesar 17,8% dari Rp2,0 triliun menjadi Rp2,4 triliun.  

Total Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk meningkat 4,5% dari 
Rp2,3 triliun (31 Desember 2018) menjadi Rp2,4 triliun (30 September 2019). 
 

 

“Walaupun Debt meningkat cukup signifikan, namun Perseroan masih dapat menjaga net 

gearing di level 0,8X (di bawah 1X) agar Perseroan selalu memiliki ruang leverage yang 

terbuka lebar untuk ekspansi bisnis”, imbuh Benny Pidakso, Direktur Keuangan PP Presisi. 

“Perseroan juga berada dalam posisi likuid dengan current ratio sebesar 1,81X serta didukung 

dengan adanya Arus Kas Positif dari aktivitas operasi sebesar Rp10,2 miliar”, tutup Benny 

Pidakso.  

 

---Selesai--- 
 

Sekilas Mengenai PT PP Presisi Tbk 
 
PT PP Presisi Tbk merupakan perusahaan konstruksi terintegrasi terkemuka di Indonesia yang menyediakan jasa 
konstruksi secara terintegrasi dari kapabilitas yang meliputi civil work, ready mix, foundation, formwork, erector, 
mining services, tunnel, dan heavy equipment rental, sehingga memberikan value added kepada para konsumen.  
Perseroan menerapkan business excellence, meliputi penerapan ERP-SAP, ISO 9001:2015, Management Quality, 
ISO 14001:2007 Environmental Management System, serta OHSAS 18001:2015 Occupational Health and Safety, 
Equipment & Fleet Management, Project Management, Safety, Health & Environment, dan Quick Response Unit.  
 
Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi: 
Benny Pidakso 
Direktur Keuangan dan Sekretaris Perusahaan 
PT PP Presisi Tbk  
Telp. : (62-21) 824 83255 
Fax. : (62-21) 823 0353 
E-mail : corsec@pp-presisi.co.id 


